
 

34 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abbas. (2017). Monitoring of side Effects of Anti-Tuberculosis Drugs (ATD) on 

The Intensive phase Treatment Of Pulmonary TB Patients In Makassar. 

Jurnal of agromedicine and Medical Sciences, 3(1): 19-24. 

 

Anggraeni, d e, & Rahayu, S. r. (2018).Gejala Klinis Tuberculosis Paru. Higeia 

journal of public health research and development. Vol 2(1):91-101. 

 

Arsyad, M. (2014). Perbandingan Hasil Pemeriksaan Hematokrit Metode 

Manual (Mikrohematokrit) dengan Metode Otomatis. Surakarta: Fakultas 

Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi. 

 

Aryanto. (2015). Aryanto, 2015. Aryanto, Keperawatan Medikal Bedah, Jakarta, 

ECG,2015. 

 

Brunner, & Suddarth. (2018). Keperawatan Medikal Bedah. Jakartarta: ECG. 

 

Dinkes. (2018). Profil Kesehatan Kabupaten Simalunggun. Published online 

2018. 

 

Hendro, P. (2014). Health Instrument and Nursing Clinical Instruct. 

 

Kemenkes. (2017).Kementerian Kesehatan RI Direktorat Jenderal Pencegahan 

dan pengendalian penyakit Modul pelatihan penanggulangan 

Tuberculosis bagi petugas kesehatan. Jakarta: Kemenkes RI:2017. 

 

Kemenkes. (2018). Pusat Data dan Informasi kementerian Kesehatan RI 

Tentang Tuberculosis. Infodatin. Jakarta: Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia. 

 

Kemenkes. (2018). Riset kesehatan dasar 2018. Jakarta: Kemenkes RI;2018. 

 

Kemenkes, R. I. (2014).Pedoman Nasional Pengendalian Tuberculosis. Jakarta. 

 

Mitchell, M. (2012).Mycobacterium Infection in Reptiles. The Veterinary Clinics 

of North America,15(1), 101. 

 

Nugraha, G. (2017). Panduan Pemeriksaan Laboratorium Hematologi Dasar. 

Jakarta Timur. CV Trans Info Medika. 

 

Rahmawati. (2014). Gambaran Hematokrit pada pasien Tuberculosis Yang 

Terapi Obat Anti Tuberculosis (OAT). Palangkaraya. Universitas 

Palangkaraya. 

 

Rizana, N., Tahlil, T., & Mulyadi. (2016). Pencegahan dan Penularan 

Tuberculosis Paru, Jurnal Ilmu Keperawatan 2016. 

UNIVERSITAS SARI MUTIARA INDONESIA



 

 
 

Ulandhary, E. al U. (2020). Hematokrit dan Hitung Jumlah Eritrosit, Jurnal 

Media Analis Kesehatan, 11(2),p. 89. Doi: 10.32382/mak.v1 Ii2.1783. 

 

Wijaya, & Putri. (2013). Keperawatan Medical Bedah. Yogyakarta : Nuha 

Medika. 

 

Ardiansyah,M. (2012).Medikal Bedah Untuk Mahasiswa. Jogjakarta:Diva Press 

 

Wahyu,2015. Gambaran jumlah pemeriksaan Trombosit dan Hematokrit Pada 

Penderita Tuberculosis (TBC) dalam proses pengobatan. Surakarta. 

Universitas Sebelas Maret  

 

Mindray Bc-3000 Plus.Auto Hematology Analyzer.2010. 

 

Kurniawan, F Bakti. 2016. Hematologi Praktikum Analis Kesehatan Jakarta: 

ECG. 

 

Mutaqqin dan Ramadhani, 2009.Asuhan Keperawatan Klie Dengan Gangguan 

Sistem Pernapasan. Jakarta: Penerbit Salemba Madika. 

 

Naga, S. 2012. Ilmu Penyakit Dalam Yogyakarta: DIVA Press. 

 

Farazi, A., Sofian, M., Jabbariasl, M., & Keshavarz, S. (2014).Adverse Reactions 

to Antituberculosis Drugs in Iranian Tuberculosis Patients.Tuberculosis 

Research and Treatment, 2014, 1–6. https://doi.org/10.1155/2014/412893 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS SARI MUTIARA INDONESIA


